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 Abstract: The development of digital technology in the Industry 4.0 

era has significantly influenced supply chain systems in the 

industrial sector. Digital Supply Chain integrates technologies such 

as the Internet of Things (IoT), Big Data Analytics, Cloud 

Computing, and RFID to improve visibility, efficiency, and 

operational performance. However, limited understanding among 

academics and industry practitioners regarding its implementation 

remains a challenge in digital transformation. Therefore, counseling 

activities were conducted to enhance participants’ understanding of 

supply chain digitalization. This study employed a descriptive 

qualitative approach using observation, interviews, and 

documentation during the counseling activities. The results showed 

that the program improved participants’ understanding of Digital 

Supply Chain concepts, digital technologies, and their impact on 

supply chain visibility and operational performance. Participants 

recognized that implementing Digital Supply Chain enhances 

operational efficiency, accelerates distribution, reduces logistics 

costs, and supports real-time decision-making. The findings 

demonstrate that counseling is an effective educational approach for 

improving the readiness of academics and industry practitioners to 

face digital transformation in the Industry 4.0 era. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital pada era Industri 4.0 memberikan pengaruh besar terhadap sistem rantai pasok 

dalam dunia industri. Digital Supply Chain merupakan integrasi teknologi digital seperti Internet of Things 

(IoT), Big Data Analytics, Cloud Computing, dan RFID untuk meningkatkan visibilitas, efisiensi, dan kinerja 

operasional perusahaan. Namun, rendahnya pemahaman akademisi dan praktisi industri mengenai implementasi 

Digital Supply Chain masih menjadi tantangan dalam menghadapi transformasi digital. Oleh karena itu, 

kegiatan penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya digitalisasi rantai 

pasok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama kegiatan berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai konsep, manfaat, dan implementasi Digital Supply Chain dalam mendukung 

visibilitas dan kinerja operasional. Peserta memahami bahwa penerapan teknologi digital mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, mempercepat distribusi, mengurangi biaya logistik, serta mendukung pengambilan 

keputusan secara real-time. Kegiatan ini membuktikan bahwa penyuluhan merupakan sarana edukatif yang 

efektif dalam meningkatkan kesiapan akademisi dan praktisi industri menghadapi transformasi digital pada era 

Industri 4.0. 

 

Kata Kunci: Industri 4.0; Manajemen Rantai Pasok; Rantai Pasok Digital; Teknologi Digital; Transformasi 

Digital. 
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1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 telah mendorong 

perubahan besar dalam pengelolaan rantai pasok (supply chain) di berbagai sektor industri. 

Transformasi ini tidak hanya berfokus pada otomatisasi proses bisnis, tetapi juga pada 

peningkatan integrasi data, transparansi informasi, dan pengambilan keputusan secara real-

time. Digital Supply Chain (DSC) menjadi pendekatan strategis yang mengintegrasikan 

teknologi digital seperti Internet of Things (IoT), Big Data Analytics, Cloud Computing, dan 

Radio Frequency Identification (RFID) untuk menciptakan sistem rantai pasok yang lebih 

responsif, adaptif, dan efisien. Menurut Gartner dan McKinsey, implementasi Digital Supply 

Chain mampu meningkatkan efisiensi operasional hingga 30% dan menurunkan biaya 

logistik sebesar 20%. 

Pentingnya penerapan Digital Supply Chain semakin terlihat setelah terjadinya 

disrupsi global, seperti pandemi COVID-19 dan ketidakstabilan rantai pasok internasional. 

Banyak perusahaan mengalami keterlambatan distribusi, kelangkaan bahan baku, serta 

lemahnya visibilitas terhadap aliran barang dan informasi. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sistem rantai pasok konvensional yang masih bersifat manual tidak lagi mampu 

menjawab kebutuhan industri modern yang menuntut kecepatan dan ketepatan informasi. 

Oleh karena itu, transformasi digital dalam rantai pasok menjadi solusi penting untuk 

meningkatkan ketahanan operasional perusahaan melalui integrasi sistem berbasis data real-

time. 

Digital Supply Chain memungkinkan perusahaan memperoleh visibilitas yang lebih 

baik terhadap seluruh aktivitas rantai pasok mulai dari pengadaan bahan baku, proses 

produksi, penyimpanan, hingga distribusi produk kepada pelanggan. Teknologi IoT 

memungkinkan pemantauan kondisi barang secara langsung, sedangkan Big Data Analytics 

membantu perusahaan memprediksi permintaan pasar dan mengoptimalkan persediaan. 

Selain itu, penggunaan cloud computing mendukung kolaborasi data secara cepat dan 

terintegrasi antar bagian perusahaan maupun mitra bisnis. Dengan demikian, perusahaan 

dapat mengambil keputusan yang lebih cepat dan akurat dalam menghadapi perubahan pasar. 

Berdasarkan survei McKinsey Supply Chain Survey tahun 2025, sebanyak 93% 

pemimpin perusahaan menyatakan bahwa peningkatan visibilitas rantai pasok menjadi 

prioritas utama dalam strategi transformasi digital mereka. Digitalisasi rantai pasok dinilai 

mampu mempercepat deteksi masalah operasional, meningkatkan transparansi antar mitra 

bisnis, serta mengurangi lead time produksi dan distribusi. Visibilitas real-time tersebut 
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menjadi faktor penting dalam menciptakan efisiensi dan meningkatkan kepuasan pelanggan 

di tengah persaingan global yang semakin ketat. 

Selain meningkatkan visibilitas, implementasi Digital Supply Chain juga memberikan 

dampak signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. Data menunjukkan bahwa 

digitalisasi rantai pasok dapat mengurangi stok berlebih hingga 75%, meningkatkan efisiensi 

operasional sebesar 30%, dan menurunkan biaya logistik sekitar 20%. Perusahaan yang telah 

menerapkan sistem Digital Supply Chain juga mampu meningkatkan kecepatan respons 

terhadap permintaan pasar, mengurangi kehilangan barang, serta meningkatkan pertumbuhan 

pendapatan dan ketahanan operasional perusahaan. 

Di Indonesia, penerapan Digital Supply Chain mulai banyak diimplementasikan pada 

sektor manufaktur, logistik, dan distribusi. Studi kasus pada perusahaan manufaktur 

Indonesia menunjukkan bahwa implementasi teknologi IoT, Big Data Analytics, dan integrasi 

cloud mampu menurunkan biaya logistik sebesar 18% serta meningkatkan kecepatan 

pengiriman hingga 25%. Sebelum implementasi digitalisasi, perusahaan masih menghadapi 

masalah seperti keterlambatan respons, tingginya biaya operasional, dan proses pelacakan 

barang yang dilakukan secara manual. Setelah penerapan sistem digital, perusahaan 

memperoleh visibilitas real-time yang mendukung pengambilan keputusan secara cepat dan 

efektif. 

Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi Digital Supply Chain juga 

menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi tingginya investasi awal 

teknologi, resistensi budaya organisasi terhadap perubahan, serta kesulitan integrasi antara 

sistem lama dengan teknologi baru. Selain itu, digitalisasi rantai pasok juga menuntut 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia agar mampu mengoperasikan sistem berbasis 

teknologi secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi implementasi yang tepat 

melalui pelatihan berkelanjutan, kolaborasi dengan penyedia teknologi, serta penerapan pilot 

project secara bertahap agar transformasi digital dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan penyuluhan mengenai pemahaman Digital 

Supply Chain bagi akademisi dan praktisi industri menjadi sangat penting untuk 

dilaksanakan. Akademisi memiliki peran dalam mengembangkan kajian ilmiah dan 

menghasilkan sumber daya manusia yang siap menghadapi transformasi digital, sedangkan 

praktisi industri membutuhkan pemahaman teknis dan strategis dalam implementasi 

teknologi rantai pasok digital. Melalui kegiatan penyuluhan ini diharapkan tercipta 

peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan kesiapan para peserta dalam 
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mengimplementasikan Digital Supply Chain guna mendukung visibilitas dan kinerja 

operasional perusahaan secara optimal di era digital saat ini. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilakukan melalui 

kegiatan penyuluhan mengenai peningkatan pemahaman Digital Supply Chain dalam 

mendukung visibilitas dan kinerja operasional bagi akademisi dan praktisi industri. Objek 

penelitian adalah peserta kegiatan penyuluhan yang terdiri atas dosen, mahasiswa, serta 

praktisi industri dan logistik yang mengikuti kegiatan tersebut. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara 

langsung selama kegiatan berlangsung untuk mengetahui tingkat partisipasi, antusiasme, dan 

pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan mengenai Digital Supply Chain, 

teknologi pendukung, serta implementasinya dalam dunia industri. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman peserta 

terhadap manfaat Digital Supply Chain dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, dan 

kinerja operasional perusahaan, serta untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap kegiatan 

penyuluhan yang telah dilaksanakan. Peneliti mewawancarai beberapa peserta yang mewakili 

unsur akademisi dan praktisi industri guna memperoleh perspektif yang lebih beragam. Selain 

itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto kegiatan, sesi penyampaian materi, 

diskusi, dan wawancara sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan 

wawancara. Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan secara mendalam proses kegiatan 

penyuluhan serta menilai pengaruhnya terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai 

pentingnya transformasi digital dalam rantai pasok pada era Industri 4.0. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan mengenai Digital Supply Chain yang dilaksanakan bagi 

akademisi dan praktisi industri berjalan dengan baik dan mendapatkan respons yang positif 

dari para peserta. Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini berfokus pada konsep dasar 

Digital Supply Chain, teknologi pendukung, manfaat digitalisasi terhadap visibilitas rantai 

pasok, serta dampaknya terhadap kinerja operasional perusahaan. Berdasarkan hasil observasi 

selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi terutama pada 

pembahasan mengenai transformasi rantai pasok dari sistem manual menuju sistem digital 
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berbasis real-time. Peserta menilai bahwa digitalisasi rantai pasok menjadi kebutuhan penting 

di era Industri 4.0 untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan. 

Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai memahami 

konsep Digital Supply Chain sebagai integrasi teknologi digital dalam proses komunikasi dan 

koordinasi antar pihak dalam rantai pasok. Dalam materi dijelaskan bahwa implementasi 

Digital Supply Chain mampu meningkatkan efisiensi operasional hingga 30% dan 

mengurangi biaya logistik sebesar 20%. Peserta memahami bahwa penggunaan teknologi 

digital memungkinkan perusahaan memperoleh data secara real-time sehingga proses 

pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat. Pemahaman tersebut menjadi 

salah satu temuan penting bahwa kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan wawasan 

peserta mengenai pentingnya transformasi digital dalam dunia industri. 

 

Gambar 1. Poster Webinar PKM Nasional. 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Webinar PKM Nasional. 
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Gambar 3. Sesi Pembahasan Webinar PKM Nasional. 

Pada sesi pembahasan teknologi Digital Supply Chain, peserta memperoleh 

pemahaman mengenai berbagai teknologi utama yang digunakan dalam rantai pasok modern, 

seperti Internet of Things (IoT), Big Data Analytics, Cloud Computing, dan RFID. Teknologi 

IoT dipahami sebagai alat untuk memantau kondisi dan pergerakan barang secara real-time, 

sedangkan Big Data Analytics digunakan untuk memprediksi permintaan pasar dan 

mengoptimalkan persediaan. Selain itu, cloud computing membantu integrasi data antar 

bagian perusahaan, sementara RFID digunakan untuk melacak produk secara akurat selama 

proses distribusi. Peserta menilai bahwa teknologi tersebut sangat relevan untuk diterapkan 

dalam meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta sangat tertarik pada diagram alur Digital 

Supply Chain yang menggambarkan integrasi teknologi mulai dari proses pengadaan, 

produksi, penyimpanan, hingga distribusi. Dalam pembahasan tersebut dijelaskan bahwa IoT 

digunakan untuk memantau kualitas bahan baku, Big Data membantu optimalisasi produksi, 

cloud computing menghubungkan seluruh sistem perusahaan, dan RFID mendukung 

pelacakan distribusi secara real-time. Peserta memahami bahwa integrasi teknologi tersebut 

mampu menciptakan aliran data yang transparan dan mendukung pengawasan rantai pasok 

secara menyeluruh. 

Dalam kegiatan penyuluhan juga dijelaskan manfaat digitalisasi terhadap visibilitas 

rantai pasok. Peserta memahami bahwa visibilitas real-time memungkinkan perusahaan 

mendeteksi masalah operasional lebih cepat sehingga pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara tepat waktu. Selain itu, digitalisasi juga meningkatkan transparansi dan 

kepercayaan antar mitra bisnis serta membantu perusahaan mengurangi lead time produksi 

dan distribusi. Berdasarkan pembahasan materi, diketahui bahwa sebanyak 93% pemimpin 

rantai pasok di dunia fokus meningkatkan visibilitas melalui pemanfaatan teknologi digital. 



 

 

e-ISSN: 3025-7492; p-ISSN: 3025-7506, Hal. 09-17 

 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa visibilitas menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya 

saing perusahaan modern. 

Hasil pembahasan juga menunjukkan bahwa implementasi Digital Supply Chain 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja operasional perusahaan. Dalam 

materi dijelaskan bahwa digitalisasi rantai pasok mampu mengurangi stok berlebih hingga 

75%, meningkatkan efisiensi operasional sebesar 30%, dan menurunkan biaya logistik 

sebesar 20%. Peserta dari kalangan praktisi industri menyampaikan bahwa penggunaan 

sistem digital membantu perusahaan dalam mempercepat respons terhadap permintaan pasar, 

mengurangi kehilangan barang, serta meningkatkan produktivitas kerja. Dengan demikian, 

peserta memahami bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

memperkuat ketahanan operasional perusahaan. 

Pada sesi studi kasus perusahaan manufaktur Indonesia, peserta diberikan gambaran 

nyata mengenai implementasi Digital Supply Chain dalam dunia industri. Hasil implementasi 

menunjukkan adanya pengurangan biaya logistik sebesar 18% dan peningkatan kecepatan 

pengiriman sebesar 25% setelah penggunaan teknologi IoT, Big Data Analytics, dan cloud 

integration. Sebelum implementasi digitalisasi, perusahaan masih menggunakan sistem 

manual tracking yang menyebabkan keterlambatan respons dan tingginya biaya operasional. 

Setelah transformasi digital dilakukan, perusahaan memperoleh visibilitas real-time dan 

mampu mengambil keputusan dengan lebih cepat dan efektif. 

Meskipun memberikan banyak manfaat, hasil pembahasan menunjukkan bahwa 

implementasi Digital Supply Chain juga menghadapi berbagai tantangan. Peserta 

mengidentifikasi beberapa hambatan utama seperti tingginya biaya investasi awal teknologi 

dan infrastruktur, resistensi budaya organisasi terhadap perubahan digital, serta kesulitan 

integrasi antara sistem lama dengan teknologi baru. Selain itu, peserta juga memahami bahwa 

transformasi digital memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam 

pengoperasian teknologi digital dan analisis data. Oleh karena itu, pelatihan dan 

pengembangan kemampuan SDM dinilai sangat penting untuk mendukung keberhasilan 

implementasi Digital Supply Chain. 

Dalam pembahasan mengenai dampak Supply Chain 4.0, peserta juga memahami 

bahwa digitalisasi memiliki beberapa risiko yang perlu diperhatikan. Penggunaan teknologi 

otomatisasi dapat mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual karena banyak proses 

digantikan oleh mesin dan sistem digital. Selain itu, apabila terjadi gangguan pada satu sistem 

teknologi, maka dapat memengaruhi proses operasional berikutnya. Peserta juga menyoroti 
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bahwa penggunaan teknologi modern memerlukan biaya perawatan yang cukup tinggi serta 

dukungan jaringan internet yang stabil agar sistem dapat berjalan secara optimal. 

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan ini berhasil meningkatkan pemahaman 

akademisi dan praktisi industri mengenai pentingnya Digital Supply Chain dalam mendukung 

visibilitas dan kinerja operasional perusahaan. Peserta memahami bahwa transformasi digital 

rantai pasok merupakan investasi jangka panjang yang mampu meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan daya saing perusahaan di era Industri 4.0. Selain itu, kegiatan ini juga 

memberikan wawasan mengenai strategi implementasi Digital Supply Chain melalui analisis 

kebutuhan, pemilihan teknologi yang tepat, serta integrasi data yang berkelanjutan sehingga 

perusahaan dapat lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan perubahan pasar. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan mengenai peningkatan pemahaman Digital Supply Chain dalam 

mendukung visibilitas dan kinerja operasional bagi akademisi dan praktisi industri telah 

berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan wawasan peserta 

mengenai transformasi digital rantai pasok. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

edukatif melalui penyuluhan mampu meningkatkan pemahaman peserta terkait konsep 

Digital Supply Chain, penggunaan teknologi digital seperti IoT, Big Data Analytics, Cloud 

Computing, dan RFID, serta manfaat implementasinya dalam meningkatkan efisiensi dan 

transparansi operasional perusahaan. Peserta tidak hanya memahami pentingnya integrasi 

teknologi dalam rantai pasok, tetapi juga memperoleh wawasan mengenai strategi 

implementasi digital untuk menghadapi tantangan Industri 4.0. 

Kegiatan ini juga membuktikan bahwa pemahaman mengenai Digital Supply Chain 

memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan visibilitas, efisiensi operasional, serta 

daya saing perusahaan di era digital. Respons positif dari peserta menunjukkan bahwa 

transformasi digital rantai pasok menjadi kebutuhan penting baik dalam lingkungan akademik 

maupun industri. Selain meningkatkan pemahaman teknologi, kegiatan penyuluhan ini juga 

mendorong kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi perubahan sistem kerja 

berbasis digital. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan cakupan peserta yang lebih luas serta didukung oleh praktik 

implementasi dan studi kasus nyata agar pemahaman mengenai Digital Supply Chain dapat 

diterapkan secara optimal dalam dunia industri maupun pendidikan. 
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